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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa :  

1. Jurnalistik Investigasi adalah salah satu teknik jurnalistik untuk pencarian berita 

secara mendalam. Teknik jurnalistik investigasi ini harus dilakukan secara bertahap 

dengan berdasarkan teori proses atau langkah-langkah menurut para ahli, dalam 

prosesnya dibutuhkan waktu yang cukup panjang, serta ketelitian dan keuletan 

untuk menginvestigasi sebuah kasus. Jurnalistik investigasi dapat dilakukan ketika 

terdapat kejanggalan dari sebuah peristiwa atau kasus. 

2. Ada 16 scene yang merepresentasikan jurnalistik investigasi dalam film The  Insider.  

3. Menurut proses investigasi dari Sheila Coronel, dalam scene-scene tersebut terdapat 

representasi jurnalistik investigasi sebanyak 11 proses dari 14 proses investigasi. 

Hal itu antara lain : scene 1 petunjuk awal, scene 2 dan 3 investigasi pendahuluan, 

scene 7 pembentukan hipotesis, scene 8 dan 5 pencarian dan pendalaman literatur,  

scene 4 penjajakan dokumen dokumen, scene 6 wawancara sumber-sumber kunci 

dan saksi-saksi, scene 9, 10 Pengorganisasian file, scene 11 wawancara lebih lanjut, 

scene 12 pengamatan langsung dilapangan, scene 13, 14 pengecekan data, dan scene 

15 pengecekan pencemaran nama baik.   

4. Dalam teori sebelas langkah reporter investigasi dari Paul Williams didapat 

representasi jurnalistik investigasi sebanyak 5 langkah dari 11 langkah, karena tidak 

semua scene dalam film The Insider yang diteliti mengandung unsur jurnalistik 

investigasi. Langkah-langkah itu antara lain : scene 1 Conception, scene 4, 6, dan 

11 original search, scene 8 filling the gaps, scene 7, 5 Planning dan scene 16 

Publication and Follow Up Stories 
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V.2 Saran  

Setelah menonton serta menganalisis film The Insider, penulis memberikan beberapa 

saran. Adapun saran yang penulis berikan yaitu :  

1. Tiga proses tidak termasuk dalam representasi jurnalistik investigasi pada scene film 

ini, proses investigasi menurut Sheila Coronel tersebut yang tidak termasuk, yaitu 

Wawancara pakar dan sumber ahli, Penulisan, dan terakhir analisa dan 

pengorganisasian data. Sebaiknya tiga proses investigasi tersebut masuk dalam 

penelitian selanjutnya agar menjadi sebuah representasi jurnalistik investigasi yang 

baik.  

2. Enam langkah juga tidak termasuk dalam representasi jurnalistik investigasi pada 

scene film ini, sebelas langkah reporter investigasi menurut Paul Williams yang 

tidak termasuk dalam poin-poin tersebut yaitu feasibility study, go-no-go-no 

decision, basebuilding, Writing and Rewriting, reevaluation, dan final evaluation. 

Agar menjadi sebuah representasi jurnalistik investigasi yang baik di penelitian 

selanjutnya sebaiknya poin-poin tersebut dimasukan.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dengan menggunakan metode 

semiotika lainnya atau menggunakan obyek lainnya.  
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